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Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 di Perairan Rupat 

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan nitrat, fosfat dan silikat dengan kelimpahan diatom di 

perairan Rupat bagian Utara dan Selatan di perairan Rupat. Metode penelitian 

adalah metode purposive sampling dengan 2 kawasan dan di bagi menjadi 8 titik 

stasiun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata konsentrasi Nitrat, 

Fosfat dan Silikat yaitu 0,154 mg/L ; 2,342 mg/L; 0,023 mg/L. Spesies diatom 

yang ditemukan 15 spesies yakni; Asterionella sp, Bacillaria sp, Biddulphia sp, 

Cerataulina sp, Chaetoceros sp, Ditylum sp, Eucampia sp, Fragilariopsis sp, 

Guinardia sp, Microspora sp, Minidiscus chilensis, Navicula sp, Rhabdonema sp, 

Thalassionema sp, Thalassiosira sp. Kelimpahan diatom pada kawasan 1 dan 

kawasan 2 sebanyak 452.159 Ind/L; 503.181 Ind/L. Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa, hubungan konsentrasi nitrat dengan kelimpahan diatom memiliki 

hubungan yang sedang, sehingga di perairan Rupat diperoleh konsentrasi nitrat, 

fosfat dan silikat tergolong  pada perairan oligotrofik (kurang subur).  
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Abstract 

 

  

 This research was conducted in January 2018 in Rupat Water of Bengkalis 

Regency of Riau Province. The purpose of this research is to know the 

relationship between nitrate, phosphate and silicates with abundance of diatom in 

Rupat waters of North and South in Rupat waters. The research method is 

purposive sampling method with 2 area and divided into 8 point station.  

 The results showed that the concentration of Nitrate, Phosphate and 

Silicate that is; 0,154 mg/L ; 2,342 mg/L; 0,023 mg/L. Diatom species were found 

15 species that is; Asterionella sp, Bacillaria sp, Biddulphia sp, Cerataulina sp, 

Chaetoceros sp, Ditylum sp, Eucampia sp, Fragilariopsis sp, Guinardia sp, 

Microspora sp, Minidiscus chilensis, Navicula sp, Rhabdonema sp, 

Thalassionema sp, Thalassiosira sp. Abundance of diatoms in region 1 and region 

2 of 452,159 Ind/L; 503.181 Ind/L. The result of regression test showed that the 

relationship of nitrate concentration with diatom abundance has a moderate 

correlation, so that in Rupat waters, the concentration of nitrate, phosphate and 

silicate belong to oligotrophic waters (less fertile). 
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PENDAHULUAN 

Rupat terletak di Provinsi Riau 

yang memiliki panjang ± 72,4 km dan 

lebar 3,8-8 km, wilayah yang terletak 

di bagian timur daratan Sumatera. 

Penduduknya masih belum banyak 

memiliki aktivitas selain perkebunan 

rakyat, namun aktivitas antropogenik 

di Kota Dumai sangat mempengaruhi 

kondisi lingkungan perairan Selat 

Rupat ini. Perairan Selat Rupat 

tergolong perairan yang semi tertutup 

dan wilayah ini dalam waktu 24 jam 

terjadi dua kali pasang dan dua kali 

surut  (Nedi, 2010). Oleh karena 

letaknya yang dekat dengan Selat 

Malaka sebagai jalur pelayaran dunia 

menyebabkan pesisir selat Rupat 

mengalami perkembangan yang pesat 

seperti perindustrian, perdagangan, 

pertanian dan pelayaran, sehingga 

berpotensi menurunkan kualitas 

perairan baik secara langsung maupun 

tidak langsung akan mempengaruhi 

nutrien di perairan. 

Fitoplankton dapat dijadikan 

sebagai bioindikator menentukan 

kesuburan suatu perairan. Berubahnya 

kondisi ekologis suatu perairan 

menyebabkan perubahan struktur dan 

nilai kuantitatif fitoplankton. 

Perubahan ini dapat disebabkan oleh 

alam maupun aktivitas manusia yang 

menimbulkan peningkatan jumlah 

fitoplankton yang melampaui batas 

normal (Koko, 2009). 

Kelimpahan diatom dapat 

dipengaruhi oleh unsur-unsur hara 

seperti Nitrat, Fosfat dan Silikat. 

Nitrat adalah bentuk utama nitrogen 

di perairan alami dan merupakan 

nutrien utama bagi pertumbuhan 

tanaman dan alga.  Fosfat merupakan 

unsur essensial bagi tumbuhan dan 

alga yang dapat mempengaruhi 

tingkat produktivitas di perairan. 

Silikat merupakan nutrien yang 

penting untuk membangun dinding 

sel dalam komunitas diatom (Effendi, 

2003). 

Zat  hara   nitrat, fosfat dan  

silikat merupakan senyawa kimia 

yang memiliki peranan  penting  

dalam  pertumbuhan  dan  

perkembangan biota laut  (Patriquin,  

1972, Dennison  and  Short,  1987).  

Ketiga  zat hara  ini,  berperan  

penting   terhadap  pembentukan  sel  

jaringan  jasad  hidup organisme  laut.  

Fitoplankton   merupakan  salah  satu  

parameter  biologi  yang  erat  

hubungannya    dengan  zat  hara  

tersebut.  

Nitrat, fosfat dan silikat 

merupakan  zat-zat yang  diperlukan  

dan mempunyai  pengaruh  terhadap  

proses  pertumbuhan  dan 

keberlangsungan hidup diatom 

(Nybakken, 1988). Berdasarkan 

uraian di atas maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai, “Kandungan 

Nitrat, Fosfat, Silikat dan Kelimpahan 

Diatom” di perairan Rupat Kabupaten 

Bengkalis. Tujuan penelitian imi 

adalah untuk mengetahui hubungan 

nitrat, fosfat dan silikat dengan 

kelimpahan diatom di perairan Rupat 

bagian Utara dan Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2018 di Perairan 

Rupat Kabupaten Bengkalis Provinsi 

Riau. Pengukuran kualitas air berupa 

salinitas, pH, suhu, kecerahan dan 

kecepatan arus dilakukan di lapangan 

langsung. Sedangkan Analisis sampel 

kandungan nitrat, fosfat, silikat dan 

kelimpahan diatom di Laboratorium 

Kimia Laut dan Laboratorium Biologi 

Laut Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Universitas 

Riau. 



 
 

Sampel diatom diambil 

menggunakan ember plastik 10 L 

sedangkan sampel nitrat, fosfat dan 

silikat diambil menggunakan Water 

sampler. Penentuan sampling 

menggunakan purvosive sampling 

disekitar perairan Rupat dengan 8 

stasiun yang berbeda karakteristik dan 

dibagi 2 kawasan yakni di perairan 

Rupat bagian Utara terdiri dari 

4stasiun )stasiun 1-4) sedangkan 

bagian Rupat Selatan terdiri dari 4 

stasiun (stasiun 5-8). 

Stasiun 1 terletak di desa 

Tanjung Medang dimana lokasi 

terdapat aktivitas pelabuhan seperti 

bongkar muat, transportasi laut, 

pembungan limbah dan pengisian 

minyak. Stasiun 2 terletak di Desa 

Teluk Rhu di lokasi ini terdapat 

aktivitas pemukiman penduduk, 

penambangan pasir dan pembuangan 

limbah rumah tangga. Stasiun 3 

terletak di Desa Tanjung Punak lokasi 

penelitian ini terdapat aktivitas 

pariwisata dan pemukiman penduduk. 

Stasiun 4 terletak di Desa Kadur 

dibagian tancap jauh dari aktivitas 

penduduk.dan berbatasan langsung 

dengan Selat Malaka. Stasiun 5 

terletak di Desa Darul Aman dimana 

lokasi terdapat kegiatan pemukiman 

penduduk, pembuangan limbah 

rumah tangga dan penambangan 

pasir. Stasiun 6 terletak di Desa 

Tanjung Kapal lokasi terdapat 

aktivitas perkapalan seperti bongkar 

muat, pengisian minyak dan kegiatan 

masyarakat disekitaran perairan. 

Stasiun 7 terletak di Desa Batu 

Panjang dimana terdapat kegiatan 

bongkar muat kapal nelayan dan 

aktivitas pemukiman penduduk. 

Stasiun 8 terletak di Desa Terkol 

dibagian tancap dimana lokasi 

terdapat kegiatan pemukiman 

penduduk sseperti pumbuangan 

limbah rumah tangga. (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Identifikasi diatom dilakukan 

pengamatan di bawah mikroskop 

Binokuler dengan object glass 

selanjutnya ditutup dengan cover 

glass sampai tidak bergelembung. 

Kemudian diamati di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 10 x 

10. Spesies diatom yang ditemukan 

diidentifikasi dan dihitung 

kelimpahannya, buku identifikasi 

plankton merujuk pada Newell and 

Newell (1977) and Yamaji (1976). 

Jumlah diatom yang diperoleh 

dari masing-masing stasiun 

selanjutnya dilakukan perhitungan 

kelimpahan dengan  menggunakan 

metode sapuan merujuk pada rumus 

Fachrul (2007) dengan rumus sebagai 

berikut: 

      
  

  
   

 

  
 

Dimana:  

N   = Jumlah sel perliter 

n    = Jumlah sel yang diamati (ind) 

Vr  = Volume air tersaring (125ml) 

Vo  =Volume air yang diamati 

(0,06ml) 

Vs  = Volume air yang disaring (50 

L) 

Data yang diperoleh  selama 

penelitian baik di lapangan maupun 

analisis di laboratorium disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik serta 

dibahas secara deskriptif dengan 

pedoman pada literatur yang ada. Uji 

Anova dilakukan untuk mengetahui 



 
 

perbedaan kandungan Nitrat, Fosfat, 

Silikat dan Kelimpahan Diatom antar 

stasiun di perairan Rupat Utara dan 

Rupat Selatan. Uji t dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan kandungan 

Nitrat, Fosfat, Silikat dan Kelimpahan 

Diatom antar kawasan penelitian 

(antara Rupat Utara dan Rupat 

Selatan). Pengolahan data dibuat 

dengan bantuan software Microsoft 

Excel dan Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 17. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pulau Rupat merupakan 

sebuah pulau yang termasuk wilayah 

administrasi Kabupaten Bengkalis 

dan pada umumnya masih belum 

memiliki aktivitas selain perkebunan 

rakyat. Oleh sebab itu kondisi di 

daratan Pulau Rupat secara signifikan 

tidak mempengaruhi ekosistem 

perairan Selat Rupat, namun aktivitas 

di Kota Dumai sangat mempengaruhi 

kondisi lingkungan perairan Selat 

Rupat. 

Tabel 1. Parameter Kualitas Perairan 

Dari tabel 2 dapat diketahui 

bahwa parameter kualitas perairan 

pada setiap stasiun tidak terlalu 

berbeda, hal ini diduga terjadi karena  

disetiap stasiun memiliki aktivitas 

yang hamper sama seperti perkapalan, 

pertenakan, limbah domestik rumah 

tangga dan transportasi laut. 

Hasil analisis di laboratorium 

dari rata-rata  konsentrasi nitrat, fosfat 

dan silikat yang berada di  perairan 

Rupat Utara dan Selatan dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Konsentrasi Nitrat, 

Fosfat dan Silikat Rupat 

Utara dengan Selatan 

Stasiun 
Nitrat 
(mg/L) 

Fosfat 
(mg/L) 

Silikat 
(MG/L) 

1 0,083 2,504 0,022 

2 0,131 2,246 0,026 

3 0,131 2,120 0,020 

4 
0,126 2,334 0,019 

5 
0,207 2,563 0,022 

6 0,169 2,548 0,024 

7 

8 
0,225 

0,161 

2,253 

2,164 

0,022 

0,026 

Total 

Rata-rata 
0,154 2,342 0,023 

Konsentrasi nitrat pada Tabel 

3 dan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

konsentrasi nitrat tertinggi terdapat 

pada stasiun 2 dan 3 yaitu  0,131mg/l 

dan konsentrasi nitrat yang rendah 

pada stasiun 1 (0,083 mg/l). 

Konsentrasi Fosfat yang tinggi dapat 

dilihat  pada stasiun 1 yaitu  (2,504 

mg/l) dan konsentrasi Fosfat yang 

rendah pada stasiun 3 (2,120 mg/l), 

sedangkan konsentrasi Silikat yang 

tinggi dapat dilihat  pada stasiun 2 

yaitu  (0,026 mg/l) dan konsentrasi 

silikat yang rendah pada stasiun 4 

(0,019 mg/l). 

 
Gambar . Konsentrasi NO3, PO4 dan 

SiO3 di Rupat Utara 

Konsentrasi nitrat pada Tabel 

3 dan Gambar 2 dapat dilihat bahwa 

konsentrasi nitrat tinggi terdapat pada 

Stasiun 7 yaitu  (0,225 mg/l dan 

konsentrasi nitrat yang rendah pada 
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3 7 32 29 0,18 3,25 

4 7 30 29 0,12 2,20 
5 7 25 31 0,21 1,35 

6 7 26 29 0,37 1,44 

7 7 25 29 0,26 6,50 

8 7 27 30 0,17 7,50 



 
 

Stasiun 8 (0,161 mg/l). Konsentrasi 

Fosfat yang tinggi dapat dilihat  pada 

stasiun 5 yaitu  (2,563 mg/l) dan 

konsentrasi Fosfat yang rendah pada 

Stasiun 8 (2,164 mg/l). Sedangkan 

konsentrasi Silikat yang tinggi dapat 

dilihat  pada Stasiun 8 yaitu  (0,026 

mg/l) dan konsentrasi silikat yang 

rendah pada Stasiun 5 dan 7 dengan 

rata-rata yang sama yaitu (0,022 

mg/l). 

 
Gambar 3. Konsentrasi NO3, PO4 dan 

SiO3  Rupat Selatan 

Kelimpahan diatom disuatu 

perairan selalu berubah seiring 

dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya, 

dimana perairan yang mengandung 

diatom dapat dikatakan perairan yang 

masih ada aktivitas organisme 

konsumen. Perbandingan kelimpahan 

diatom pada masing-masing stasiun 

memperlihatkan bahwa pada setiap 

stasiun mempunyai kelimpahan yang 

berbeda. Perbandingan kelimpahan 

diatom dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kelimpahan Diatom di 

Perairan Rupat. 

Stasiun 
Titik 

Sampling 

Kelimpahan 

Diatom 

(ind/l) 

Rata-rata 

Kelimpahan 
Diatom per 

Stasiun (ind/l) 

1 1.1 83±00 

95±46 
 

1.2 146±87 

 
1.3 56±24 

2 2.1 97±24 

104±52 
 

2.2 104±29 

 
2.3 111±24 

3 3.1 83±00 

123±39 
 

3.2 125±59 

 
3.3 160±14 

4 4.1 146±12 

130±22 
 

4.2 104±72 

 
4.3 139±63 

5 5.1 92±68 

96±47 
 

5.2 146±11 

 
5.3 52±21 

6 6.1 125±65 

113±14 
 

6.2 97±24 

 
6.3 117±80 

7 7.1 69±24 

100±38 
 

7.2 142±63 

 
7.3 90±81 

8 8.1 222±13 

194±82 

 

8.2 101±72 

 

8.3 258±14 

Rata-rata kelimpahan diatom 

pada setiap pengamatan sedikit 

berbeda antar stasiun, hal tersebut 

diduga karena keadaan lingkungan di 

sekitar stasiun yang memberi 

pengaruh yang sama terhadap rata-

rata kelimpahan diatom. Pada Tabel 5 

nilai rata-rata kelimpahan diatom 

yang ditemukan setiap stasiun di 

perairan Rupat, antara 95-194 ind/l 

dengan nilai rata-rata kelimpahan 

diatom tertinggi ditemukan di stasiun 

8 (194 ind/l), sedangkan rata-rata 

kelimpahan diatom terendah pada 

stasiun 1 (95 ind/l). 

Hubungan konsentrasi nitrat, 

fosfat dan silikat dengan kelimpahan 

diatom menggunakan persamaan 

regresi berganda. Persamaan regresi  

berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini agar bisa mengetahui 

hubungan nutrien berpengaruh atau 

tidaknya terhadap kelimpahan diatom.  

 
Gambar 4. Konsentrasi  Nitrat dengan 

kelimpahan diatom di 

Rupat Utara. 

Hubungan kelimpahan diatom 

dengan konsentrasi Nitrat  di perairan 
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Rupat Utara dapat dilihat dengan 

melakukan pengkorelasian data 

konsentrasi Nitrat dengan kelimpahan 

Diatom di setiap titik stasiun dan 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana (Gambar 4), persamaan 

matematis menyatakan hubungan 

Nitrat dengan kelimpahan diatom di 

perairan Rupat Utara hubungan 

sedang. 

Hubungan Fosfat dengan 

kelimpahan diatom di perairan Rupat  

Utara dapat dilihat dengan melakukan 

pengkorelasian data konsentrasi fosfat 

dengan kelimpahan diatom di setiap 

titik stasiun dan dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Konsentrasi  Fosfat  dengan 

kelimpahan diatom di 

Rupat Utara. 

Berdasarkan hasil uji regresi 

linear sederhana (Gambar 5), 

persamaan matematis menyatakan 

hubungan Nitrat dengan kelimpahan 

diatom di perairan Rupat Utara 

hubungan lemah. 

Hubungan kelimpahan diatom 

dengan konsentrasi silikat  di perairan 

Rupat Utara dapat dilihat dengan 

melakukan pengkorelasian data 

konsentrasi silikat dengan kelimpahan 

diatom di setiap titik stasiun dan 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Konsentrasi  Silikat  dengan 

kelimpahan diatom di 

Rupat Utara. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana (Gambar 6), persamaan 

matematis menyatakan hubungan 

Nitrat dengan kelimpahan diatom di 

perairan Rupat Utara hubungan 

sedang. 

 
Gambar 7. Konsentrasi  Nitrat  dengan 

kelimpahan diatom di 

Rupat Selatan. 

Hubungan kelimpahan diatom 

dengan konsentrasi Nitrat  di perairan 

Rupat Selatan dapat dilihat dengan 

melakukan pengkorelasian data 

konsentrasi Nitrat dengan kelimpahan 

Diatom di setiap titik stasiun dan 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana (Gambar 7), persamaan 

matematis menyatakan hubungan 

Nitrat dengan kelimpahan diatom di 

perairan Rupat Selatan berbanding 

lurus. 

Hubungan Fosfat dengan 

kelimpahan diatom di perairan Rupat  

Selatan dapat dilihat dengan 

melakukan pengkorelasian data 

y = 161,2  + -0,021x  

R² = 0,0427 

r = -0,2067 
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konsentrasi fosfat dengan kelimpahan 

diatom di setiap titik stasiun dan 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Konsentrasi  Fosfat  dengan 

kelimpahan diatom di Rupat Selatan. 

Berdasarkan hasil uji regresi 

linear sederhana (Gambar 8), 

persamaan matematis menyatakan 

hubungan Nitrat dengan kelimpahan 

diatom di perairan Rupat Selatan 

hubungan lemah. Hubungan 

kelimpahan diatom dengan 

konsentrasi silikat  di perairan Rupat 

Selatan dapat dilihat dengan 

melakukan pengkorelasian data 

konsentrasi silikat dengan kelimpahan 

diatom di setiap titik stasiun dan 

dapat dilihat pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Konsentrasi Silikat  dengan 

kelimpahan diatom di 

Rupat Selatan. 

Berdasarkan hasil uji regresi 

linear sederhana (Gambar 9), 

persamaan matematis menyatakan 

hubungan Nitrat dengan kelimpahan 

diatom di perairan Rupat Selatan 

berbanding lurus. 

Dari hasil uji regresi dapat 

diketahui bahwa kelimpahan Diatom 

pada Kawasan di perairan Rupat 

Utara dengan Rupat Selatan berbeda. 

Kelimpahan diatom pada Rupat Utara 

tertinggi pada stasiun 4 sebesar 130 

ind/L sedangkan pada Rupat Selatan 

kelimpahan Diatom tertinggi pada 

stasiun 8  sebesar 194 ind/L. Lokasi 

ini disebabkan karena aktifitas 

masyarakat, perkapalan, pelayaran 

dan pertanian sehingga fotosintesis 

berjalan denga lancar. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan, 

konsentrasi nitrat, fosfat dan silikat 

yang berada di perairan Rupat 

dikatakan perairan oligotrofik (kurang 

subur). Jumlah jenis diatom yang 

ditemukan pada seluruh stasiun 

sebanyak 15 spesies, kelimpahan 

diatom yang ditemukan di perairan 

Rupat Utara yaitu 0,180 dan Rupat 

Selatan 0,099 yang artinya p > 0,05 

yaitu diatom antar stasiun tidak 

berbeda nyata. Hubungan antara 

konsentrasi nitrat, fosfat dan silikat 

dengan kelimpahan diatom pada 

Perairan Rupat memiliki hubungan 

yang positif dan negatif. Pengaruh 

konsentrasi nitrat, fosfat dan silikat 

pada perairan Rupat utara sebesar 

37% sedangkan pada perairan Rupat 

Selatan 24,4% terhadap kelimpahan 

diatom. 

Perlu  dilakukan penelitian 

lanjutan tentang Kualitas perairan 

sekitar Rupat ditinjau dari bahan 

organik dan kelimpahan diatom 

sebagai indikator pencemaran dengan 

jangka waktu yang relatif lama dari 

penelitian sebelumnya agar didapat 

kondisi umum lokasi penelitian baik 

saat pasang maupun surut. 

y= 252,4 + -0,053x  

R² = 0,035 

r= -0,187 
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y = 69,195 + 8,7787x 

R² = 0,2786  

r= 0,5278 
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